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Pantai merupakan salah satu tempat yang dijadikan masyarakat sebagai
kawasan wisata bahari. Dengan adanya kegiatan tersebut, maka penting dilakukan
penelitian tentang keberadaan bakteri Coliform pada air laut yang dapat dijadikan
sebagai parameter kelayakan pantai Lampuyang sebagai kawasan wisata bahari.
Metode yang digunakan adalah metode MPN (Most Probeble Number) yang
terdiri dari dua tahap pengujian yaitu uji penduga dan uji konfirmasi. Sampel
diambil dari tiga titik dengan masing-masing ulangan sebanyak tiga kali. Hasil
dari penelitian ini menujukkan bahwa selain pada sampel 5 dan 6 yaitu titik 2
ulangan 2 dan 3, semua sampel positif mengandung bakteri Coliform. Hal ini
menunjukkan bahwa air laut dikawasan tersebut masih sangat minim terdapat
bakteri Coliform dan layak untuk dijadikan tempat wisata bahari.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar yang wilayahnya
terbentang luas dari Sabang hingga Merauke atau dari Talaud hingga Rote.
Indonesia juga diakui sebagai salah satu negara yang elok dengan berbagai
keindahan alamnya yang tidak hanya terdapat di darat, namun begitu juga dengan
lautnya (Josef, 2013). Indonesia memiliki laut yang wilayah pantai sangat luas dan
daerahnya sangat intensif dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan yang dilakukan
oleh manusia, seperti untuk kawasan pusat pemerintahan, pemukiman, industri,
pelabuhan, pertambakan, pertanian dan perikanan (Triatmodjo, 2011). Selain itu,
perairannya juga banyak dimanfaatkan sebagai pusat pariwisata untuk lokasi
wisata bahari. Pariwisata saat ini telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat yang
berasal dari berbagai lapisan, bukan hanya untuk kalangan tertentu saja, sehingga
dalam pemanfaatannya dan pemeliharaannya harus dilakukan dengan serius dan
melibatkan pihak-pihak yang terkait yang gunanya untuk mencapai tujuan pada
pengembangan pariwisata yang dijadikan sebagai pusat wisata bahari agar
menjadi layak sesuai dengan peruntukannya (Soebagyo, 2012). Salah satu daerah
yang akan mengembangkan lokasi untuk wisata bahari adalah Pulo Aceh (Daudy,
2015).
Pulo Aceh merupakan gugusan pulau-pulau kecil yang terletak diujung
sebelah Barat Laut dari Provinsi Aceh. Pasca tsunami pada tahun 2004 lalu,

wilayah pesisir Pulo Aceh mengalami kerusakan yang luar biasa, baik berupa



bangunan rumah masyarakat, berbagai jenis infrastruktur, dan juga jalur hijau
diwilayah pantai, yakni berupa hutan pantai dan mangrove. Melalui Program
Rehabilitasi dan Rekonstruksi yang dilaksanakan oleh BRR NAD-Nias
bekerjasama dengan berbagai macam stakeholder lainnya, wilayah Pulo Aceh kini
sudah kembali pulih dan berperan dalam menopang kehidupan masyarakat yang
masih berdomisili di Pulo Aceh dan daratan utama Aceh. Wilayah Pulo Aceh
memiliki potensi dalam sektor pariwisata alam, perikanan, perternakan, dan
perkebunan (Bank Dunia, 2011). Pemerintahan Kabupaten Aceh Besar juga
menempatkan pengembangan lokasi wisata bahari di Pulo Aceh sebagai bagian
penting dari program yang mereka miliki. Akan tetapi, dewasa ini belum belum
terdapat data yang akurat mengenai kualitas air laut di Pulo Aceh terutama pada
wilayah yang akan dijadikan sebagai lokasi untuk wisata bahari tersebut (Syahril,
2018). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang kualitas dari air laut di
Pulo Aceh yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakannya sebagai tempar
unutk wisata bahari. Salah satu daerah di Pulo Aceh yang akan mengembangkan
lokasi untuk wisata bahari adalah Pantai Lampuyang. Pantai ini berada pada
koordinat5°40'11.83"LU dan 95°729.19"BT. Setelah musibah Tsunami 2004, Pantai
Lampuyang bergeser garis pantainya sejauh +15 meter ke arah daratan,
menyebabkan bertambahnya luasan zona neritik pantai tersebut yang menjadikan
pantai Lampuyang sebagai pantai yang cocok untuk dijadikan kawasan wisata bahari.

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia
No.179 Tahun 2004 tentang baku mutu air laut untuk  wisata bahari, ambang

batas kandungan bakteri Coliform dalam air laut adalah 1000 APM/ 100 ml. Jadi



apabila kandungannya sudah melebihi nilai tersebut maka telah terdapat indikasi
adanya pencemaran laut. Air tercemar dapat berdampak negatif terhadap
lingkungan sekitar apabila masuk atau dimasukkannya zat, energi, dan atau
komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia seperti aktivitas penggunaan
limbah rumah tangga yang di buang langsung ke air sungai maupun air laut
sehingga kualitas air menurun sampai tingkat tertentu (Brooks, 2005). Hal inilah
yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai peruntukan dan fungsinya,
sehingga air tersebut hanya dapat digunakan untuk tujuan lain yang tidak berisiko
terhadap makhluk hidup. Masuknya bahan pencemar ke dalam air disebabkan
karena faktor yang berbeda-beda, di antaranya adalah pencemaran yang dapat
diketahui secara pasti sumbernya seperti limbah minyak yang dibuang dari kapal
di perairan dan pencemaran yang tidak dapat diketahui sumbernya secara pasti
yaitu masuk ke perairan bersama air hujan dan limpasan air permukaan
(Notoatmodjo, 2011).

Banyaknya kontaminan dalam air memerlukan standar tertentu untuk
menjamin kebersihannya. Perlu dilakukannya wji fisik dan kimia serta
mikrobiologi untuk menjamin kualitas air tersebut. Salah satunya adalah dengan
uji keberadaan bakteri Coliform yang merupakan indikator pencemaran air
(Farida, 2009). Semakin tinggi tingkat kontaminasi bakteri Coliform, maka
semakin tinggi pula resiko kehadiran bakteri-bakteri patogen lain (Entjang, 2003).
Bakteri tersebut merupakan mikroba yang terdapat pada air yang tercemar dan
dapat menimbulkan penyakit dan menyebabkan gangangguan kesehatan bagi

manusia.



Analisis bakteri Coliform pada air laut di Pulo Aceh penting dilakukan
untuk mengetahui mutu air laut tersebut. Metode perhitungannya dengan
menggunakan metode Most Probable Number (MPN) atau APM (angka paling
mungkin) yang didasarkan pada metode statistik. Indikasi keberadaan bakteri
Coliform setelah diuji laboratorium yaitu ditandai dengan adanya gelembung gas
yang terdapat didalam tabung durham yang berarti sampel tersebut positif
mengandung Coliform. Sejumlah bakteri Coliform merupakan bakteri dengan
famili Enterobacteriaceae (Kusuma, 2012).

Di dalam Al- Qur’an juga disebutkan bagaimana peranan air dalam
kehidupan di muka bumi. QS. Al-Anbiya’(21:30) dengan terjemahannya yaitu
“Dan apakah orang- orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi
keduanya dahulu menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami
jadikan segala sesuatu yanghidup berasal dari air; maka mengapa mereka tidak
beriman?” Berdasarkan tafsir dari ayat maka dijelaskan bahwa air memiliki peran
yanag sangat besar baik dalam tubuh makhluk hidup maupun makhluk lain yang
ada di bumi. Hal ini menunjukkan bahwa air sangat berpengaruh bagi kehidupan

makhluk hidup termasuk kandungan yang ada pada air itu sendiri.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kelayakan Pantai Lampuyang sebagai kawasan

wisata bahari berdasarkan Baku Mutu Air Laut Untuk Wisata Bahari?

2. Berapakah jumlah total Coliform pada air laut Paantai Lampuyang?

3. Bagaimanakah metode kerja MPN dalam perhitungan bakteri Coliform?



C. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kelayakan
Pantai Lampuyang sebagai kawasan wisata bahari berdasarkan Baku Mutu Air
Laut Untuk Wisata Bahari.

2. Untuk mengetahui jumlah Coliform air laut pada Pantai Lampuyang.

3. Untuk mengetahui cara Kkerja perhitungan bakteri Coliform

menggunakan metode MPN.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi bagi para masyarakat dan bagi
peneliti sendiri mengenai kondisi fisik, kimia dan biologi perairan di Pantai
Lampuyang serta dapat digunakan sebagai acuan untuk upaya pengendalian

dampak lingkungan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Air Laut

Air laut merupakan suatu komponen yang berinteraksi dengan lingkungan
daratan, dimana limbah buangan dari daratan akan bermuara ke laut. Akibatnya
banyak terdapat patogen yang berbahaya bagi ekosistem laut, biota laut maupun
manusia (Izky, 2013). Patogen yang umumnya terdapat pada air laut adalah
bakteri Coliform. Sebaran dari bakteri Coliform menjadi salah satu indikator
(biologi) kondisi pada suatu perairan (Tururaja, 2010). Bakteri ini dapat menjadi
sinyal untuk menentukan suatu sumber air telah terkontaminasi oleh patogen atau

tidak (Wijayanti, 2016).

Laut memiliki banyak fungsi kehidupan bagi manusia dan makhluk hidup
lainnya, karena di dasar laut maupun di pesisir laut terdapat kekayaan sumberdaya
alam yang sangat banyak (Jenna, 2013). Sumberdaya alam ini dapat dimanfaatkan
sebagai tempat rekreasi dan hiburan, tempat hidup berbagai organisme laut,
pembangkit listrik tenaga ombak, pasang surut, dan angin, sebagai tempat
cadangan air bumi, sebagai objek riset penelitian dan pendidikan bahkan sebagai
salah satu sumber air minum (desalinasi) (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor: 27 Tahun 2007). Hal ini menyebabkan air laut dapat tercemar jika
dimanfaatkan dengan cara yang salah. Air laut yang tercemar akan menyebabkan
terganggunya kelangsungan hidup biota laut yang ada disekitar begitu juga bagi

manusia (Entjang, 2000).



Adapun pengelompokan komponen pencemaran air yang berasal dari
industri dan rumah tangga yaitu limbah padat, bahan buangan organik dan olahan
bahan makanan, bahan buangan anorganik, bahan buangan cairan berminyak,
bahan buangan berupa panas (polusi thermal) dan bahan buangan zat kimia, yaitu
sabun, insektisida serta zat pewarna (Deazy, 2011). Sampah juga merupakan
penyebab terjadinya pencemaran terhadap lingkungan (Mulasari. 2012).
Pencemaran karena sampah dapat membawa akibat-akibat negatif, baik terhadap
kehidupan di sekitarnya, maupun terhadap kehidupan manusia. Pencemaran
tersebut dapat merusak tanah-tanah pertanian, perikanan, gangguan kehidupan
mikroorganisme dan organisme-organisme lain yang berada di sekitar lokasi
sampah . Pengaruhnya terhadap kesehatan lingkungan sekitar laut adalah apabila

terkontaminasi akan menimbulkan berbagai penyakit (Burhanudin, 2008).

Selain itu, pencemaran perairan dapat berupa pencemaran fisik, kimia,
maupun biologis. Pencemaran secara biologis atau yang lebih tepatnya
mikrobiologis terutama disebabkan oleh adanya mikroorganisme patogenik
dalam air yang berbahaya bagi kesehatan manusia karena akan menjadi sumber
penularan berbagai jenis penyakit seperti disentri, kolera dan tifus (Undang-
Undang RI No.32 Tahun 2009). Bakteri patogenik ini berupa bakteri E. coli,
Coliform, Klebsiella dan bakteri penyebab penyakit lainnya yang bisa
mengakibatkan infeksi. Penyakit infeksi ini sangat berbahaya sehingga
diperlukan parameter mikrobiologis yang penting dalam menentukan kualitas

perairan (Dwyana, 2003). Selain itu, beberapa penyakit yang disebabkan akibat



banyaknya bakteri patogen dalam air yaitu menimbulkan penyakit seperti disentri,
Demam Thipoid (Typhus), Kolera, Poliomyelitis Anterior Akut, dan diare

(Maksum. 2010).

1. Disentri

Ciri-ciri penyakit disentri salah satunya itu terjadi peradangan pada usus
besar yang ditandai dengan sakit perut dan buang air besar yang berair
(DepKesRI, 1999). Buang air besar ini berulang-ulang yang menyebabkan
penderita kehilangan banyak cairan dan darah. Penyebab umumnya adalah infeksi
parasit Entamoeba histolytica yang menyebabkan disentri amuba dan infeksi
golongan Shigella yang menjadi penyebab disentri basiler (Pelczar, 2009).

2. Demam Tifoid (Typhus)

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi akut usus halus yang
disebabkan oleh Salmonella typhi (Juwono, 1984). Penyakit menular ini masih
merupakan masalah kesehatan masyarakat dengan jumlah kasus sebanyak 22 juta
per tahun di dunia dan menyebabkan 216.000— 600.000 kematian (Purba, 2008).
Penularan demam tifoid melalui fecal dan oral yang masuk ke dalam tubuh
manusia melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi (Widoyono, 2011).

3. Kolera

Kolera merupakan salah satu penyakit menular yang berada pada saluran
pencernaan yang disebabkan oleh bakteri Vibrio cholera (King,2008).Gejala yang
dialami penderita penyakit kolera ini adalah terjadinya sakit perut disertai buang
air kecil dan juga dapat mengakibatkan mual serta muntah-muntah (KBBI).

Penggunakaan dan pengonsumsian air yang tidak sehat adalah satu penyebabnya.



Dalam kondisi ini, kelompok bayi menjadi golongan yang rentan dan mudah

terserang oleh penyakit kolera (Baha, 2004).

B. Baku Mutu Air Laut

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51

Tahun 2004 tentang baku mutu air laut adalah seperti tabel 3 dibawah ini:

Tabel 1. Baku Mutu Air Laut Untuk Wisata Bahari

No Parameter Satuan Baku Mutu
FISIKA
1. Kecerahah? m Coral: >5
Mangrove:-
Lamun: >3
2. Kebauan - Alami3
3. Kekeruhan & NTU <5
4, PadatanTersuspensiTotal mg/l Coral: 20
Mangrove:80
Lamun: 20
6. Suhu C Coral: 28-30 (©)
_ Mangrove:28-32 (¢)
Lamun: 28-30 (©)
7. Lapisan Minyak5 ) Nihill®)
No Parameter Satuan Baku Mutu
KIMIA
1. pHd - 7-8,5(@




2. Salinitas® %0 Alami3(©)
Coral: 33-34 ()
Mangrove:s/d 34(€)
Lamun: 33-34 (©)

3. TBT(tri butiltin) pg/l 0,01

4. BOD5 mg/1 20

5. Amoniaktotal (NH3-N) mg/1 0,3

6. Fosfat (PO4-P) mg/l 0,015

7. Nitrat (NO3-N) mg/1 0,008

8. Sianida (CN") mg/l e

9. Sulfida (H2S) mg/1 0,01

10. PAH (Poliaromatik Hidrokarbon) mg/1 0,003

11. Senyawa FenolTotal mg/l 0,002

12. PCB (polikor bifenil) mg/l 0,01

13. Surfaktan (deterjen) mg/l 1

14. Minyakdan Lemak mg/l 1

15. Pestisidal ne/l 0,01

16. DO (Oksigen terlarut) ppm 5

No Parameter Satuan Baku Mutu

Logam Terlarut

17. LogamTerlarut mg/l 0,001

18. Raksa (Hg) mg/1

19. Kromium heksavalen (Cr (V1)) mg/1 0,005

20. Arsen (As) mg/1 0,012
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21. Cadmium(Cd) mg/1 0,001

22. Tembaga (Cu) mg/l 0,008

23. Timbal(Pb) mg/1 0,008

24. Seng(Zn) mg/1 0,05
Nikel(Ni) 0,05

No Parameter Satuan Baku Mutu
BIOLOGI

L. Coliform(total)& MPN/100 1000 ®

2. Patogen ml Set/100 ml Nihil

3. Plankton Set/ 100 ml Tidak bloom6
RADIO NUKLIDA

1. Komposisi yang tidak Bq/l 4
diketahui

Catatan:

1. Nihil adalah tidak terdeteksi dengan batas deteksi alat yang digunakan (sesuai dengan
metodeyang digunakan).

2. Metode analisa mengacu pada metode analisa untuk air laut yang telah ada, baik
internasionalmaupun nasional.

3. Alami adalah kondisi normal suatu lingkungan, bervariasi setiap saat (siang, malam
dan musim).

4. Pengamatan oleh manusia (visual).

5. Pengamatan oleh manusia (visual ). Lapisan minyak yang diacu adalah lapisan tipis

(thinlayer) dengan ketebalan 0,01mm.
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6. Tidak bloom adalah tidak terjadi pertumbuhan yang berlebihan yang dapat
menyebabkan eutrofikasi. Pertumbuhan plankton yang berlebihan dipengaruhi oleh
nutrien, cahaya, suhu, kecepatan arus dan kestabilan plankton itu sendiri.

7. TBT adalah zat antifouling yang biasanya terdapat pada cat kapal.

a. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% kedalaman euphotic.

b. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% konsentrasi rata-rata musiman.
c. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <2° C dari suhu alami.

d. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <0,2 satuan pH.

e. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <5% salinitas rata-rata musiman.

f. Berbagai jenis pestisida seperti: DDT, Endrin, Endosulfan dan Heptachlor.

g. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% konsentrasi rata-rata musiman.

Baku mutu air laut adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat,
energi, atau komponen yang ada atau harus ada dan atau unsur pencemar yang
ditenggang keberadaannya di dalam air laut (Nasir, 2013). Berdasarkan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Tahun 2004 tentang kualitas air laut untuk
wisata bahari, ambang abatas keberadaan Coliform adalah 1000 APM/ 100ml.
Kualitas mutu air laut memberikan peranan yang penting bagi ekosistem air laut
itu sendiri dan kelangsungan lingkungan mahluk hidup didarat. Wisata bahari
merupakan kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi alam bahari sebagai daya
tarik wisata maupun wadah kegiatan wisata baik yang dilakukan di atas
permukaan di wilayah laut yang tidak dapat dipisahkan dari keberadaan
ekosistemnya yang kaya akan keanekaragaman jenis biota laut. Berdasarkan

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa wisata bahari adalah segala aktivitas
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wisata yang menjadikan sumber daya alam laut beserta segala potensinya sebagai

suatu daya tarik yang unik untuk dinikmati.

C. Bakteri Coliform

Coliform adalah suatu kelompok bakteri yang digunakan sebagai indikator
adanya polusi kotoran.Coliform terbagi dalam dua golongan, yaitu Coliform fekal,
seperti E coli yang berasal dari tinja manusia, hewan berdarah panas, dan
Coliform nonfekal, seperti Aerobacter dan Klebsiella yang bukan berasal dari tinja
manusia, tetapi berasal dari hewan atau tanaman yang telah mati (Entjang, 2000).
Eschericia coli merupakan bakteri patogen yang berasal dari family
Enterobacteriaceae. Bakteri Eschericia coli merupakan spesies dengan habitat
alami dalam saluran pencernaan manusia maupun hewan. E. coli pertama kali
diisolasi oleh Theodor Escherich dari tinja seorang anak kecil pada tahun 1885.
Nama Escherichia diberikan pada tahun 1920 sebagai penghargaan terhadap

Theodor Escherich (Adriana, 2017).

Gambar 1. Morfolgi bakteri E. coli (Escherich, 1885).

Klarifikasi bakteri E.coli
Domain : Bacteria
Kingdom : Eubacteria

Phylum : Proteobacteria
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Class : Gammaproteobacteria
Order : Enterobacteriales
Family : Enterobacteriaceae
Genus : Escherichia

Species : Escherichia coli

Bakteri Coliform sangat banyak dijumpai di sekitar kita yang tidak bisa
kita lihat dengan mata telanjang. Ciri-ciri bakteri Coliform antara lain dapat
memfermentasi laktosa untuk menghasilkan asam dan gas pada suhu 35 °C-37 °C
(Indah, 2018). Bakteri Coliform memiliki daya tahan yang lebih tinggi daripada
bakteri patogen lain serta lebih mudah diisolasi dan ditumbuhkan (Wahjuningsih,
2001). Bakter1 ini banyak dijumpai diperairan laut karena laut merupakan wilayah
yang terendah sehingga pembuangan berakhir dilaut (Widiyanti, 2004).
Pertumbuhan dan perkembangbiakan bakteri di perairan sangat dipengaruhi oleh

lingkungan sekitarnya (Sidharta, 2000).

Bakteri Coliform menghasilkan zat etionin yang juga dapat menyebabkan
kanker. Selain itu, bakteri pembusuk ini juga memproduksi bermacam-macam
racun seperti indol dan skatol yang dapat menimbulkan penyakit bila jumlahnya

berlebih di dalam tubuh manusia (Murray et al., 2009).

4. Faktor Pertumbuhan Bakteri
Berikut faktor lingkungan yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan

perkembangbiakan bakteri.
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1. Suhu

Temperatur atau suhu merupakan salah satu faktor yang penting di dalam
kehidupan. Beberapa jenis mikroba dapat hidup pada daerah dengan suhu yang
luas sedangkan jenis lainnya pada daerah yang terbatas. Pada umumnya batas
daerah suhu bagi kehidupan mikroba terletak antara 0° C - 90° C(Musdalifah,
2013). Semua proses pertumbuhan bakteri tersebut bergantung pada reaksi kimia
dimana adanya laju reaksi yang dipengaruhi oleh suhu, keragaman suhu dapat
mengubah proses metabolisme tertentu selain morfologi dari sel bakteri. Bakteri
akan tumbuh baik pada kisaran suhu 0-20° C dan semua bakteri hampir mati
ketika suhu meningkat menjadi 37° C. Peningkatan suhu dikarenakan radiasi
matahari, mengakibatkan bakteri laut dapat berkurang.

2.pH

Air dapat bersifat asam atau basa tergantung pada besar kecilnya pH
perairan atau besarnya konsentrasi ion hidrogen di dalam air. Derajat keasaman
atau basa dari suatu perairan, dipakai sebagai petunjuk untuk menyatakan baik
atau tidaknya suatu perairan tersebut. Air normal yang memenuhi syarat untuk
suatu kehidupan mempunyai pH berkisar antara 6,5 - 7,5. Air yang mempunyai
pH lebih rendah dari pH normal akan bersifat asam. Derajat keasaman (pH)
merupakan salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan aktivitas bakteri.Konsterasi pH pada perairan laut berkisar antara 7- 8,5
kemudian pH untuk pertumbuhan bakteri berkisar antara 7,2- 7,6 (Hidayat dkk,

2000).
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3. Salinitas

Salinitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan serta
pertumbuhan mikroorganisme di dalam suatu perairan. Sebaran salinitas di laut
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah
hujan dan aliran sungai. Salinitas permukaan air laut memiliki kaitan yang sangat
erat dengan proses penguapan dimana garam-garam akan mengendap atau
terkonsentrasi(Arisa dkk, 2016). Salinitas pada permukaan air laut biasanya
berkisar antara 33-37%o kecuali bila terlarutkan oleh air hujan, mencairnya es atau
masuknya air sungai. Sedangkan salinitas optimal yang baik untuk pertumbuhan

bakteri laut adalah antara 25-40%o (Narulita, 2011).

4. Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut (DO) merupakan gas yang tercampur dengan air
sedemikian rupa sehingga bagian yang terkecil berukuran molekuler. Adanya
oksigen terlarut dalam air berasal dari udara dan dari proses fotosintesis tumbuh-
tumbuhan air kelarutan oksigen dalam air, tergantung pada temperatur, tekanan
atmosfer, dan kandungan mineral dalam air. Kadar oksigen terlarut di perairan
dipengaruhi oleh proses aerasi, fotosintesis, respirasi, dan oksidasi. Semakin besar
nilai DO pada air maka dapat mengindikasikan bahwa air tersebut memiliki
kualitas yang bagus. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat diketahui bahwa air
tersebut telah tercemar karena semakin banyak bakteri di dalam air akan
mengurangi jumlah oksigen di dalam air. Pengukuran DO juga bertujuan melihat
sejauh mana air mampu menampung biota air seperti ikan dan mikroorganisme

(Susanto, 2016). Kemampuan air untuk membersihkan pencemaran secara alami
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adalah tergantung pada kadar oksigen terlarutnya. Jika tidak ada senyawa beracun,
maka kandungan dari oksigen terlarut minimum sebesar Sppm sudah cukup
mendukung untuk kehidupan organisme perairan. Selebihnya bergantung pada
ketahanan jenis organisme, derajat keaktifannya, kehadiran bahan pencemar dan

suhu pada perairan tersebut (Kristanto, 2002).
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi UIN Ar-raniry
Banda Aceh, pada bulan Desember 2018 dimana sampelnya berupa air laut yang
diambil dari Pantai Lampuyang, Kecamatan Pulo Aceh, Kabupaten Aceh Besar.

2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan sampel air laut pada satu pantai dengan 3 stasiun titik

pengambilan yang berbeda dengan masing-masing pengulangan sebanyak 3 kali.

95°7'30"E 95°8'0°E
N 1

PETA LOKASI PENELITIAN
DI LAMPUYANG PULO ACEH
KABUPATEN ACEH BESAR

N SKALA :1:10.000

———
0 50 100 200 300 400
Meter

LEGENDA

5°41'0°N
T
5°41'0°N

Titik 1 Jalan
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Titik 3 Wilayah Desa

SR ]

Pelabuhan

INSET
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5°40'30"N
N
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5°40'30"N

PEUKANBADA |
D Area Penelitian
SUMBER

1. Peta Rupa Bumi Indonesia
LH 2. Peta Administrasi Aceh Besar
3. Citra Google Earth 2019

T T
95°7'30°E 95°8'0°E

Gambar 2. Peta Penelitian di Pantai Lampuyang
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3. Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah Coliform yang terdapat pada sampel air

laut.
4. Alat dan Bahan Penelitian
Tabel 2. Alat dan Bahan
Alat dan Bahan Jumlah Kegunaan
Alat
1. | Cool box 1 Untuk menyimpan sampel
2. | Salinometer 1 Untuk mengukur salinitas air laut
3. | GPS 1 Unutk penentuan koordinat stasiun.
4. | Tabung reaksi 135 Untuk mencampur, menampung dan
memanaskan bahan-bahan kimia cair
atau padat.
5. | Tabung durham 1eds) Untuk mendeteksi produksi gas yang
dihasilkan dari mikroorganisme
6. | Penjepit tabung 1 Untuk menjepit tabung reaksi disaat
reaksi proses pemanasan
7. | Autoklaf 1 Sebagai alat sterilisasi dengan cara
basah yang mengunakan uap dengan
tekanan tinggi.
8. | Meteran atau plot 1 Untuk mengukur jarak pengambilan
yang berukuran 1 sampel air laut.
meter
9. | Alat tulis 1 Untuk mendata segala aktivitas selama
penelitian
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10. | Laminar air flow. 1 Untuk melakukan inokulasi/ penanaman
bakteri.

11. | Gelas kimia 2 Berfungsi sebagai penampung larutan.

12. | Timbangan analitik 1 Menimbang media yang berbentuk
serbuk

13. | Erlenmeyer 3 Tempat larutan media

14. | Pipet ukur 9 Untuk memindahkan larutan secara
terukur sesuai dengan volume.

15. | Filler 3 Untuk menyedot larutan

16. | Botol sampel 9 Untuk menyimpan sampel sebelum
dimasukkan ke cool box

17. | Petri dish 15 Untuk membiakkan mikroba

18. | Freezer 1 Unutk menyimpan bahan makanan atau
larutan agar tetap awet.

19. | Lampu bunsen 1 Unutuk memanaskan, membakar atau
mensterilisasi jarum ose atau lainnya.

20. | Ose 1 Memindahkan biakan untuk ditanam/
ditumbuhkan ke media baru.

21. | Hot plate 1 Menghomogenkan suatu larutan dengan
pengadukan.

22. | Oven 1 Untuk sterilisasi kering alat-alat gelas.

Bahan
1. | Sampel air laut Untuk pengujian bakteri Coliform.
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2. | Media Lactose Untuk mendeteksi kehadiran Coliform
Broth (LB) dalam air, makanan, dan produk susu.

3. | Media BGLB Untuk media penyubur bagi bakteri
Coliform sekaligus sebagai media
selektif bagi bakteri selain bakteri
Coliform.

4. | Aquades Untuk melarutkan media yang
berbentuk serbuk.

B. Metode Penelitian

Metode yang dipakai pada penielitian ini adalah Angka Paling Mungkin
(APM) atau disebut juga dengan metode MPN. Metode MPN (Most Probable
Number) merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui keberadaan
bakteri Coliform. Metode perhitungan ini dilakukan dengan menghitung bakteri.
Perhitungan MPN dilakukan dengan mengambil 5 seri tabung pada setiap sampel
yang dimana dihitung tabung positif yang ditandai dengan adanya gelembung

gas pada tabung durham.

Metode APM menggunakan medium cair didalam tabung reaksi, dalam
hal ini perhitungan dilakukan berdasarkan jumlah tabung positif. Pengamatan
tabung yang positif dapatdilihat dengan mengamati timbulnya kekeruhan, atau
terbentuknya gas didalam tabung durham untuk bakteri pembentuk gas (Supardi
dan Sukamto, 1999). APM sebagai perkiraan jumlah individu bakteri dan juga
merupakan metode yang paling sederhana yang digunakan untuk menguji
kualitasair. Satuan yang digunakan pada umumnya perl00 ml. Jadi, misalnya
terdapat nilaiAPM /100 ml dalam sebuah sampel air artinya dalam sampel air

tersebut diperkirakan mengandung 10 Coliform dalam 100 ml. Metode APM
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adalah metode enumerasi mikroorganisme yang menggunakan data dari hasil
pertumbuhan mikroorganisme pada medium cair spesifik dalam seri tabung
yangditanam dari sampel padat atau cair sehingga dihasilkan kisaran jumlah

mikroorganisme dalam jumlah perkiraan terdekat (Sri, 2015).

C. Prosedur Kerja

1. Pengambilan Sampel Air Laut

Pengambilan sampel air laut dilakukan pada pagi hari jam 7.00 sampai
dengan selesai di satu pantai yaitu Pantai Lampuyang dimana pada pantai ini
belum ada dilakukan penelitian mengenai keberadaan bakteri Coliform.
Pengambilan sampel dibagi menjadi 3 stasiun titik dengan masing-masing stasiun
titik dilakukan 3 kali ulangan. Ulangan ini bertujuan agar mendapatkan Coliform
sebanyak mungkin ditengah kondisi pantai yang tidak pernah diketahui kondisi
biologinya. Sampel air diambil dengan memasukkan botol sampel steril kedalam
air = 10 cm di bawah permukaan air laut agar tidak ada kontaminasi dari luar.
Pada saat pengambilan air, botol sampel dimiringkan +45° C, setelah botol terisi
100 ml angkat kepermukaan kemudian tutup botol sampel dengan rapat, diberi
label dan masukkan dalam cool box yang berisi es batu (Riski, 2018).Pengambilan
sampel dilakukan pada awal bulan Desember 2018.

2. Pengukuran Parameter Kualitas Perairan

Pengukuran parameter kualitas perairan pada seluruh stasiun titik
pengambilan sampel bertujuan untuk mengetahui parameter lingkungan yang
memiliki pengaruh terhadap keberadaan dan pertumbuhan bakteri Coliform yaitu

suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut (DO). Selain itu, pengukuran parameter
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kualitas perairan laut ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan Pantai
Lampuyang sebagai kawasan wisata bahari.

3. Analisis Bakteri Coliform

Media pertumbuhan untuk analisis Coliform menggunakan dua medium
yaitu Lactose Broth (uji duga), Briliant Green Lactose Broth (uji konfirmasi).
Pembuatan media untuk uji penduga dilakukan dengan melarutkan Lactose broth
13 g kedalam 1 liter aquades. Untuk pembuatan uji konfirmasi dilakukan dengan
melarutkan 20 g Briliant Green Lactose Broth dengan 500 ml aquades. Semua
media dilarutkan dengan hot plate dan sambil diaduk oleh stirrer agar homogen.
Setelah media Lactose Broth dan Briliant Green Lactose Broth larut dilanjutkan
dengan memasukkan media ke dalam tabung reaksi yang berisi tabung durham

(peletakan tabung durham dalam keadaan terbalik) dan ditutup dengan kapas,

kemudian disterilkan didalam autoclave pada suhu 121" C dengan tekanan 2 atm
selama 15 menit.

Uji pertama yang dilakukan adalah uji pendugaan yang dilakukan dengan
menggunakan 5 seri tabung. Disiapkan 135 tabung reaksi yang berisi 9 ml media
Lactose broth dan tabung durham.Selanjutnya inkubasi selama 24 jam dengan
suhu + 37°C. Apabila selama 24 jam tidak terjadi perubahan pada medium dan
tidak ada gas yang timbul maka inkubasi dilanjutkan 48jam. Jika dalam waktu 48
jam tidak terbentuk gas dalam tabung durham maka dihitung sebagai hasil negatif.
Namun apabila terdapat gelembung pada tabung durham, maka dilakukan uji

konfirmasi.
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Uji konfirmasi dilakukan dengan mengambil 1 ose dari masing-masing
kultur yang menunjukkan hasil positif kemudian diinokulasi ke dalam media baru,
yaitu (BGLB)Briliant Green Lactose Broth. Sebelum dilakukan inokulasi biakan,
semua tabung yang berisi Briliant Green Lactose Broth diberi tabung durham
untuk mengetahui adanya gas yang dihasilkan oleh bakteri yang ada dalam sampel
air. Selanjutnya inkubasi suhu £37° C selama 24-48 jam. Media yang digunakan
pada uji konfirmasi ini adalah media selektif, apabila hasil positif dari seluruh
tabung yang ada, maka akan dilanjutkan dengan dengan perhitungan
menggunakan tabel MPN. Perhitungan bakteri dengan menggunakan tabel
perhitungan MPN dilakukan dengan mengambil 5 seri tabung pada setiap sampel
yang dimana dihitung hanya tabung positif, misalnya pada sampel pertama 3
tabung yang mengasilkan pertumbuhan positif, sampel kedua 2 tabung positif dan
sampael ketiga 1 tabung positif. Setelah itu dikombinasi menjadi 3,2,1. Angka
kombinasi tersebut kemudian dicocokkan dengan tabel MPN.

4. Analisis Data

Analisis data menggunakan teknik analisis secara deskriptif kualtitatif.
Hasil analisis dibandingkan dengan baku mutu lingkungan sesuai Kep-51/
MENKLH/2004 tentang baku mutu air laut untuk wisata bahari.Metode yang
digunakan untuk perhitungan bakteri Coliform adalah metode MPN (Most
Probable Number)seri 5 tabung. MPN bakteri Coliform dihitung berdasarkan

jumlah tabung yang positif pada uji konfirmasi.

24



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Keberadaan Bakteri Coliform

Hasil penelitian pada dua tahapan uji bakteri Coliform memiliki nilai yang
berbeda-beda. Berikut merupakan hasil dari masing-masing tahapan:

a. Uji Penduga

Penanaman pada uji ini dilakukan dengan menanam sampel pada media
Lactose Broth. Hasil yang positif mengandung bakteri Coliform akan
menunjukkan warna yang keruh disertai gelembung gas yang terbentuk oleh
aktivitas bakteri. Sedangkan untuk tabung negatif tidak menunjukkan kekeruhan
dan adanya gelembung atau gas yang terbentuk oleh aktivitas bakteri Coliform.
Sampel titik 2 pada ulangan 2 dan 3 tidak menunjukkan hasil positif Coliform.
Hasil positif dengan jumlah terbanyak didapatkan pada sampel 1 dengan nilai
40MPN/100ml. Pada sampel 2 didapat hasil 17MPN/ 100ml, sampel 3 didapat
hasil 14MPN/100ml, sampel 4 didapat hasil 7MPN/100ml, sampel 7 didapat hasil
3,6MPN/100ml, sampel 8 didapat hasil 4MPN/100ml dan sampel 9 didapat hasil

2MPN/100ml. Hasil dari pengujian tahap ini ditunjukkan pada tabel 3.
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Tabel 3. Uji Penduga Bakteri Coliform Air Laut pada 5 Seri Tabung

Titik pengambilan sampel 10 ml 1ml 0,1 ml

Titk 1. Ul + + +
Titk 1. U2 + + -
Titk 1. U3 + + +
Titk 2. Ul + + -
Titik 2. U2 -
Titik 2. U3
Titk 3. Ul + +
Titk 3. U2 3 +
Titik 3. U3 +

Keterangan:

U : Ulangan

(+) : Tabung positif

-) : Tabung negatif

b. Uji Konfirmasi/ Penegas

Hasil yang menunjukkan tabung positif pada uji penduga selanjutnya
dipindahkan pada media Briliant Green Lactose Broth (BGLB) yang merupakan
pengujian tahap kedua atau uji konfirmasi. Media BGLB merupakan media
selektif yang mengandung garam empedu yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri yang tidak hidup didalam saluran pencernaan manusia serta
mengandung Brilliant Green yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram
positif dan Gram negatif tertentu selain Coliform. Adapun hasil dari pengujian

tahap kedua terlihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Uji Konfirmasi bakteri Coliform

Uji Konfirmasi Bakteri Coliform pada Air Laut dengan 5 Seri Tabung

Titik pengambilan 10 ml 1ml 0,1 ml MPN/100 ml
sampel

Titik 1. U1 4 4 1 40
Titik 1. U2 3 3 0 17
Titik 1. U3 2 2 1 14
Titik 2. U1 2 1 0 7
Titik 2. U2 0 0 0 2
Titik 2. U3 0 0 0 2
Titik 3. Ul 0 1 1 3.6
Titik 3. U2 1 1 0 4
Titik 3. U3 1 0 0

Hasil positif dari uji penduga dilanjutkan ketahap uji konfirmasi. Pada uji
tahap ini memiliki hasil seperti uji tahap pertama. Dimana semua sampelnya

positif Coliform selain sampel 6 dan 7.

c. Parameter Kualitas Perairan Laut

Hasil pengukuran parameter kualitas perairan ditunjukkan pada tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Data Hasil Perbandingan Parameter Analisis dengan Bakumutu

Wisata Bahari.
Hasil perbandingan parameter analisis dengan baku mutu wisata bahari,
Parameter Stasiun Titik 1 Stasiun Titik 2 Stasiun Titik 3 Nilai ata-rata Baku Mutu
Suhu (°C) 25°C 25°C 25°C 25°C 28-30°C
pH 159 7,09 7,54 74 783
Salinitas (%) 31,9 % 29,1 % 30,7 %0 30,56 %0 33-34 %
DO (mgh) 8 mgll 11,6 mg/l 7,1 mg/l 8.9 mg/l >Smgl

Hasil dari pengukuran parameter kualitas perairan laut yang dilakukan pada
titik 1 menunjukkan suhu 25°C, pH 7,59 dan salinitas 31,9%o.. Pada titik 2
memilikki nilai suhu 25°C dengan pH 7,09 dan salinitas 29.1%o.. sedangkan pada

titik 3 didapat hasil suhu 25°C dengan pH 7,54 dan salinitas 30,7 %o.

B. Pembahasan

1. Keberadaan Bakteri Coliform

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada dua tahapan dengan
menggunakan masing-masing media yang berbeda menunjukkan jumlah tabung
positif mengandung bakteri Coliform. Tabung positif ini ditandai dengan adanya
gelembung gas pada tabung durham yang disebabkan karena adanya fermentasi
laktosa oleh bakteri Coliform tersebut. Berikut merupakan hasil dari masing-

masing tahapan.
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a. Uji Penduga

Berdasarkan pada tabel 3 dapat dilihat hasil uji penduga selain dari titik 2
ulangan 2 dan 3 semua dinyatakan positif mengandung bakteri Coliform. Hal ini
ditandai dengan banyaknya tabung yang positif, yaitu terbentuknya gelembung
gas pada tabung durham. Hasil inokulasi yang negatif ditandai dengan warna
media yang tetap bening dan tidak terdapat gelembung pada tabung durham,
seperti yang terlihat pada gambar 1. Sedangkan pada tabung yang dinyatakan
positif menunjukkan adanya perubahan warna menjadi keruh dan terdapat
gelembung gas pada tabung durham yang dinyatakan bahwa tabung tersebut
mengandung Coliformseperti pada gambar 2. Hasil positif yang didapat pada uji
penduga ini selanjutnya akan dilakukan penanaman dengan menggunakan media

BGLB. Uji pada tahap selanjutnya ini disebut dengan uji konfirmasi atau penegas.

Gambarl. Sampel pada media LB yang negatif Coliform.
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Gambar 2. Sampel pada media LB yang positif Coliform.

b. Uji Konfirmasi

Berdasarkan tabel 4. terlihat hasil bahwa semua titik pengambilan sampel
positif mengandung bakteri Coliform, tetapi ada 2 titik sampel yang tidak
ditemukan adanya Coliform yaitu pada titik 2 pengulangan 2 dan 3. Hasil tersebut
tidak dilanjutkan ketahap uji konfirmasi karena pada uji penduga hasilnya sudah
menunjukkan negatif. Tabel 4 menunjukkan bahwa semua tabung positif
yangberasal dari media uji tahap 1 menghasilkan tabung positif pula pada media
pengujian tahap 2. Tahap 2 menunjukkan tabung yang positif adalah yang
mengandung bakteri Colifrom tertentu seperti kegunaan dari media BGLB. Gas
yang berasal dari aktifitas bakteri ini dapat terlihat pada tabung durham yang
diletakkan dalam tabung reaksi dengan posisi terbalik, sedangkan asam yang
terbentuk menyebabkan perubahan warna menjadi keruh pada media Briliant

Green Blue Agar (BGLB) (Nugroho, 2015). Dengan demikian, apabila pada
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sampel memiliki ciri tersebut, maka dinyatakan positif dan dihitung menggunakan

tabel perhitungan MPN.

Gambar 3.Sampel pada media BGLB yang menunjukkan hasil positif.

Tabel 8. Rata-rata Hasil Uji Konfirmasi bakteri Coliform

Hasil rata-rata MPN/ 100 ml

Titik pengambilan sampel

Titik 1 23,6

Titik 2 7

Titik 3 3,2
Rata-rata 11.3

Berdasarkan tabel 8, terlihat jelas bahwa ketiga titik pengambilan sampel
tersebut memiliki hasil yang berbeda-beda. Angka Coliform terbanyak yaitu
tedapat pada titik 1 dengan angka 23,6MPN/100ml. Angka tersebut masih
terbilang sangat sedikit, hal ini disebabkan karena rendahnya kandungan organik

dari aktivitas masyarakat dan cukup jauh dari perumahan sehingga kelimpahan
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bakteri tersebut rendah. Nilai rata-rata pada hasil yang telah didapat yaitu
11,3MPN/100ml. Angka ini masih berada sangat jauh dari ambang baku mutu
lingkungan. Hal ini seperti yang telah ditetapkan dalam Kepmen LH No.51 Tahun
2004 bahwa standar baku mutu Coliform untuk wisata bahari adalah

1000MPN/100ml.

Tabel 9. Hasil Pengukuran Kualitas Perairan Laut

Titik pengambilan Suhu pH Salinitas DO
sampel
(°C) (%0) mg/
Titik 1 25,0 7,59 31,9 8,0
Titik 2 25,0 7,09 29,1 11,6
Titik 3 25,0 7,54 30,7 7,1
2. Parameter Kualitas Perairan Laut

Berdasarkan tabel 9. Suhu perairan laut mencapai 25°C, suhu ini
tergolongtinggi namun masih relatif stabil untuk kategori perairan laut. Hal
tersebut dapat terjadi karena paparan langsung dari radiasi sinar matahari sehingga
diasumsikan kondisi ini masih merupakan kondisi yang baik bagi pertumbuhan
bakteri Coliform. Menurut Suriawiria (2003) dalam Arifudin et.al (2013)
mengatakan bahwa Coliform merupakan mikroorganisme yang tumbuh baik pada
suhu berkisar 25 hingga 37° C atau disebut mikroorganisme mesofil. Bakteri

mesofil merupakan bakteri yang dapat bertahan hidup pada suhu optimum sekitar
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25-37° C, dimana suhu ini merupakan suhu normal. Sedangkan berdasarkan suhu
optimumnya, maka pengelompokkannyadibagi menjadi 3 yaitu : psikrofilik (0-20°
C), mesofilik (20-50° C) dan termofilik (50-100° C). Bakteri Coliform yang
ditemukan di Pantai Lampuyang Kecamatan Pulo Aceh merupakan bakteri

kelompokmesofilik (Supardi dan Sukamto 1999).

Berdasarkan hasil penelitian tentang pH perairan laut di Pantai
Lampuyang diketahui bahwa pH berkisar antara 7,09-7,59, dimana kondisi ini
masih baik untuk wisata bahari. Barus (2004) menyatakan bahwa nilai pH yang
sesuai menurut PP No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Perairan adalah berkisar 6-9. Menurut Waluyo (2005),
bakteri Coliform mampu hidup pada pH minimum 4,4 dan optimum 6,0- 7,0 serta
maksimum 9,0. Hal tersebut menunjukkan bahwa bakteri Coliform pada perairan
laut Pantai Lampuyang termasuk pada kelompok neutrofil yang dapat hidup serta

tumbuh pada pH kisaran 5,5-8,0.

Salinitas adalah konsentrasi seluruh kadar garam yang terdapat pada air
laut. Perbedaan salinitas perairan laut dapat disebakan karena terjadinya
presipitasi sehingga akan mengurangi kandungan garam pada pearairan laut
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, nilai salinitas titik
pengambilan sampel berkisar antara 29.1-31,9. Sedangkan menurut Edward dan
Tapigan (2003), pada umunya salinitas di perairan Indonesia berkisar antara 30-35
ppt. Untuk daerah pesisir salinitas berkisar antara 32-34 ppt, sedangkan untuk laut

terbuka umumnya salinitas berkisar antara 33-37 ppt dengan rata-rata 35 ppt. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa hasil dari semua titik pengambilan sampel memiliki
kadar salinitas yang rendah yang terjadi karena adanya proses presipitasi pada saat
malam hari sesbelum pengambilan sampel, sehingga angka tersebut masih
tergolong baik untuk wisata bahari. Kisaran untuk pertumbuhan bakteri Coliform
yaitu tidak lebih besar dari 85%.. Kisaran salinitas yang diperoleh dalam
penelitian ini sangat mendukung pertumbuhan bakteri Coliform (Herd et al.,

2001).

Oksigen terlaru (DO) pada tiga titik sampel memiliki nilai antara 7,1-11,6.
Berdasarkan kisaran DO tersebut, maka akan dicocokkan dengan Baku Mutu Air
Laut untuk Wisata Bahari berdasarkan keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut, untuk baku mutu
kandungan oksigen terlarut air laut yaitu lebih besar daripada 5 ppm. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan oksigen terlarut di perairan Pantai Lampuyang

memenuhi baku mutu.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Selain pada titik 2 ulangan 2 dan 3, maka semua titik penelitian memiliki hasil
positif Coliform.
2. Jumlah bakteri Coliform yang terdapat pada semua titik penelitian masih
dibawah ambang baku mutu dan layak untuk dijadikan sebagai kawasan untuk
wisata bahari.
3. Kualitas perairan pada pantai lampuyang memiliki nilai yang relatif stabil dan

layak untuk dijadikan sebagai kawasan wisata bahari.

B. SARAN
Peneliti memberi saran sebagai berikut:
1. Pada penelitian lebih lanjut, dapat diperhatikan lagi titik stasiun pengambilan

sampel.
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DAFTAR ISTILAH

Aquadest : Air hasil destilasi/ penyulingan yang sama seperti air murni atau H20.

Autoklaf : Alat pemanas tertutup yang digunakan untuk mensterilisasi suatu benda
menggunakan uap.

Biota Laut : Berbagai jenis organisme hidup di perairan laut.

Bloom : Berkembang

Bunsen : Salah satu alat yang digunakan untuk menciptakan keadaaan yang steril.
Coliform : Bakteri indikator pencemaran.

Euphotic : wilayah perairan laut yang kedalamannya dapat ditembus sinar
matahari.

Eutrofikasi : proses dimana suatu tumbuhan tumbuh dengan sangat cepat
dibandingkan peretumbuhan yang normal.

Indikator : Sesuatu yang bisa memberi atau menjadi petunjuk.
Inkubator : Alat untuk inkubasi (pengeram).

Laminar Air Flow : Meja kerja steril untuk melakukan kegiatan inokulasi/
penanaman.

Lampu spiritus : Alat yang digunakan untuk memanaskan larutan atau membantu
mengkondisikan steril pada proses inokulasi/ penanaman.

Media Brilliant Green Lactose Broth : Media yang digunakan untuk mendeteksi
bakteri Coliform (Gram negatif) di dalam air, makanan, dan produk lainnya.

Media Buffered Pepton Water : Larutan pengencer.

Media Lactose Broth : media untuk mendeteksi kehadiran Coliform dalam air,
makanan, dan produk susu.

Metode APM : Salah satu metode yang digunakan untuk analisis bakteri Colifrom.

Nihil : Tidak ada apa-apa, kosong sama sekali
Patogen : Agen biologis yang menyebabkan penyakit pada inangnya.
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Peptisida : zat kimia yang digunakan untuk membunuh hama.

Sterilisasi : pemusnahan atau eliminasi semua mikroorganisme termasuk spora
bakteri yang sangat resisten.

Tabung durham : Tabung yang digunakan untuk mendeteksi produksi gas yang
dihasilkan oleh mikroorganisme.

Zat anti fouling : cat yang digunakan untuk melapisi bagian bawah kapal untuk
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Komposisi Media

1. Medium Lactose Broth (LB).

Komposisi: Ekstrak beef 0,3%, pepton 0,5% dan laktosa 0,5%.

Cara pembuatan : sebanyak 13 gram LB dilarutkan dalam 1 liter aquadest,
dididihkan menggunakan hot plate, dan dihomogenkan menggunakan
magnetic stirre. Kemudian disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu
121°C selama 15 menit. Setelah itu, media dipindahkan kedalam tabung

reaksi dan diberi tabung durham lalu ditutup dengan mneggunakan kapas.

2. Medium Briliant Green Lactose Broth (BGLB).

Cara pembuatan : sebanyak 20 gram BGLB dilarutkan dalam 500 ml aquadest,
dididihkan menggunakan hot plate, dan dihomogenkan menggunakan
magnetic stirre. Kemudian disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu
121°C selama 15 menit. Setelah itu, media dipindahkan kedalam tabung

reaksi dan diberi tabung durham lalu ditutup dengan mneggunakan kapas.
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Lampiran 2. Tabel 1. APM Coliform dengan menggunakan 5 seri tabung

Jumlah tabung yang positif MPN /
5 tabung 5 tabung 5 tabung 100 mL
10 mL 1 mL 0,1 mL

0 0 0 <1,8
0 0 1 2
0 1 0 2
0 2 0 4
1 0 0 2
1 0 1 4
1 1 0 4
1 1 1 6
1 2 0 6
2 0 0 5
2 0 1 7
2 1 0 7
2 1 1 9
2 2 0 9
2 3 0 12
3 0 0 8
3 0 1 11
3 1 0 11
3 1 1 14
3 2 0 14
3 2 1 17
3 3 0 17
4 0 0 13
4 0 1 17
4 1 0 17
4 1 1 21
4 1 2 26
4 2 0 22
4 2 1 26
4 3 0 27
4 3 1 33
4 4 0 34
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5 0 0 23
5 0 1 31
5 0 2 43
5 1 0 33
5 1 1 46
5 1 2 63
5 2 0 49
5 2 1 70
5 2 2 94
5 3 0 79
5 3 1 109
5 3 2 141
5 3 3 176
4] 4 0 130
5 4 1 172
5 4 2 221
5 4 3 278
5 4 4 345
5 5 0 240
5 S 1 348
5 5 v 542
5 5 3 918
5 B 4 1609
5 5 ] >1600

Sumber: Food and drug administrator Bacteriological Analitycal Manual. 8™
edition 1998.
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Tabel 2. Uji Penduga Bakteri Coliform Air Laut pada 5 Seri Tabung

Titik pengambilan sampel

10 ml

0,1 ml

Titik 1. Ul
Titik 1. U2
Titk 1. U3
Titik 2. Ul
Titik 2. U2
Titik 2. U3
Titik 3. Ul
Titik 3. U2
Titik 3. U3

o+ o+

C o+ o+

+

Tabel 3. Uji Konfirmasi bakteri Coliform

Titik pengambilan

Uji Konfirmasi Bakteri Coliform pada Air Laut dengan 5 Seri Tabung

sampel

Titik 1.
Titik 1.
Titik 1.
Titik 2.
Titk 2.
Titik 2.
Titik 3.
Titik 3.
Titik 3.

Ul
U2
U3
Ul
U2
U3
Ul
U2

U3

10 ml 1ml 0,1 ml MPN/100 ml

4 4 1 40

B 3 0 17

2 S 1 14

2 1 0 7

0 0 0 2

0 0 0 2

0 1 1 3.6

1 1 0 4

1 0 0
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Tabel 4. Data Hasil Perbandingan Parameter Analisis dengan Bakumutu

Wisata Bahari.
Hasil perbandingan parameter analisis dengan baku mutu wisata bahari.
Parameter Stasiun Titik 1 Stasiun Titik 2 Stasiun Titik 3 Nilai ata-rata Baku Mutu
Suhu (°C) 25°C 25°C 25°C 25°C 28-30°C
pH 759 7,09 7,54 74 78,5
Salinitas (%) 31,9 % 29,1 % 30,7 % 30,56 % 33-34 %
DO (mgfl) 8 mgl 11,6 mg/ 7,1 mg/l §9mg/ >Smgl
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Lampiran 3. Alat-alat Yang Digunakan Selama Penelitian

Pengukuran parameter kualitas perairan.

Cool box.

Rak Tabung Reaksi. Incubator.
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Lampiran 4. Gambar Hasil Penanaman pada Media LB dan BGLB

Titik Sampel Gambar Keterangan
Titik 1. P1 Seri tabung
positif : 4 4 1
Titik 2. P2 Seri tabung
positif : 000
T p—————
, ] ,/r '], E% :‘_l.;‘_,;_r;
e —
Titik 3. P2 Seri tabung
positif : 1 10
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1. Media BGLB
Gambar Positif :
Keterangan : 29
tabung positif
Tabung durham
yang menghasilkan
gas.
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